BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Teguran Allah Swt. kepada Nabi Muhammad Saw. dalam al-Qur’an
ditemukan 24 ayat. Ayat-ayat tersebut terbagi dalam 4 kelompok, yakni:
Teguran dalam konteks ijtihad Rasulullah terdiri dari 6 kelompok ayat yang
berbicara tentang tebusan perang, izin tidak ikut perang, larangan
mengharamkan yang halal, dan 3 ayat yang membahas permohonan ampun
untuk orang munafik dan musyrik; Teguran dalam konteks manusiawi
Rasulullah yang terbagi menjadi 6 sub tema, yakni, 6 ayat tentang
kesedihan Rasulullah, 1 ayat tentang rasa takut, khawatir, lupa, emosi, dan 2
ayat tentang gelisah; Teguran dalam konteks pengabaian Rasulullah terhadap
beberapa orang Islam terdiri dari 4 ayat tentang pengusiran orang miskin 2
ayat, pengabaian orang buta, dan pengabaian hak muslim dalam hukum;
Dan teguran dalam konteks penyampaian wahyu yang terdiri dari dua ayat

berisi ancaman keras.

2.Teguran yang ditujukan pada Rasulullah Saw, Quraish Shihab memahaminya
bahwa keputusan yang diambil oleh Rasulullah tidaklah bersalah, hanya
saja beliau tidak melakukan yang terbaik. Itu adalah satu sikap yang terpuji
dalam ukuran masyarakat dulu dan sekarang. Dan belum sampai pada

tingkat keinginan atau kecenderungan untuk melakukan sesuatu yang
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dilarang Allah Swt, yakni membuat sesuatu yang berbeda atau bertentangan
dengan tuntunan Allah dalam menyampaikan wahyu-Nya. Dalam hal ini ia
menjelaskan bahwa yang dinilai kebaikan bagi orang berbakti, dapat dinilai
keburukan jika dilakukan bagi mereka yang dekat di sisi Allah. Apa yang
dialami oleh Rasulullah sangat berat, sehingga membuat beliau merasa
sedih, takut, khawatir, lupa, dan emosi, ini terjadi pada Rasulullah karena
kecintaannya yang begitu besar kepada umatnya. Dan Rasulullah tidak
punya wewenang atas apapun yang terjadi, karena hal itu merupakan hak

mutlak Allah dalam berkehendak.

B. Saran

Kiranya perlu diberikan pemahaman yang baik kepada masyarakat
awam mengenai ayat-ayat teguran, bahwa Rasulullah tidak ditegur karena
kesalahan yang dilakukan sebagaimana masyarakat awam melakukan
kesalahan. Pemberian wawasan ini pentingagartidak menimbulkan persepsi
negatif, dan dikhawatirkan ada yang memahami bahwa Rasulullah melakukan
kesalahan sebagaimana manusia biasa, yang mengakibatkan semakin lemahnya
iman seseorang terhadap Rasulullah dan al-Qur’an yang disampaikannya, serta
menjadikan seseorang bersikap tidak terpuji terhadap utusan Allah yang pada

akhirnya dapat menjerumuskan pada kekafiran.

Mengkaji ayat-ayat teguran Allah kepada Rasulullah memang sangat
menarik, terlebih banyak hikmah dibalik teguran itu yang bisa menambah

keimanan, nilai-nilai kehidupan yang dapat menginspirasi manusia, dan dapat
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megingatkan Kkita tentang kebiasaan-kebiasaan kita yang seringkali terbiasa
mengambil hak prerogatif Allah tanpa sadar. Mengingat keterbatasan
penegetahuan penulis, dimungkinkan adanya kekurangan-kekurangan yang
memerlukan tambahan dan perbaikan lagi. Sebagaimana kata pepatah tak ada
gading yang tak retak. Diharapkan dengan adanya karya tulis ini, penulis
selanjutnya dapat mengelompokkan dan menjelaskan ayat-ayat teguran secara

lebih rinci dan mendalam dalam perspektif yang lain atau dengan komparasi.
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